BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sains bersifat naturalistis juga bersifat empiristis. Dikatakan bersifat
naturalistis dalam arti penjelasannya terhadap fenomena-fenomena alam selalu
berada dalam wilayah nature atau alam itu sendiri, dan tidak mengaitkannya
dengan hal-hal yang bersifat supranatural. Pencarian penjelasan mengenai
fenomena-fenomena alam tersebut selalu dilakukan atau selalu berada dalam
koridor pengalaman empiris. Oleh sebab itulah sains juga dikatakan bersifat
empiristis. Mengenai sains ini merupakan objek refleksi kritis dari filsafat
sains. Salah satu dari refleksi kritis tersebut adalah refleksi kritis terhadap
penggunaan pengalaman empiris dalam sains. Refleksi ini mencakup berbagai
pertanyaan, mulai dari pertanyaan mengenai apa problem epistemologisnya,
apa dampak dari problem epistemologis tersebut, bagaimana kedudukan
pengalaman empiris dalam sains, apa perannya dalam sains, seberapa besar ia
berperan dalam kerja sains, di mana tempatnya dalam proses kerja saintifik,
bagaimana hubungannya dengan perkembangan sains, dan lain sebagainya.

Bagaimana kondisi sains itu dapat dilihat dengan alat bantu
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dalam kaca mata umum, kondisi sains yang
mudah terlihat adalah perkembangannya. Bagaimana sains berkembang?
Sepanjang sejarah, sains mengalami pencapaian-pencapaian. Apa yang dapat
dikatakan mengenai pencapaian-pencapaian tersebut dalam kaitannya dengan
wacana perkembangan sains? Suatu pandangan yang lazim beredar mengenai
perkembangan sains terkait dengan pencapaian-pencapaian tersebut ialah
bahwa pencapaian-pencapaian tersebut menunjukkan perkembangan sains
yang berjalan secara kumulatif di mana pembuktian benar-salah melalui
pengalaman empiris dari satu penjelasan sains merupakan aktivitas saintifik
yang penting bagi teraihnya pencapaian-pencapaian tersebut, dan dengan
demikian bagi perkembangan sains yang bersifat kumulatif itu.
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Apa maksud dari perkembangan sains secara kumulatif? Dalam
perkembangan yang kumulatif, pencapaian-pencapaian sains merupakan
pertambahan informasi yang berkontribusi secara konstruktif terhadap
informasi-informasi yang sebelumnya sudah didapat mengenai alam. Hal ini
berarti bahwa pencapaian-pencapaian baru dalam sains yang berkembang
secara kumulatif semakin memperjelas gambaran mengenai alam yang sudah
disusun oleh pencapaian-pencapaian lain yang mendahuluinya, layaknya
sebuah permainan puzzle. Jenis perkembangan sains semacam ini memang
terjadi pada sains, namun demikian apakah setiap pencapaian sains selalu
merupakan sumbangsih bagi perkembangan sains secara kumulatif?

Sebuah paparan mengenai proses perkembangan lain dari sains datang
dari seorang filsuf bernama Thomas Samuel Kuhn. Bahwa menurutnya
perkembangan sains bukan hanya terdiri dari satu jenis, berkembang secara
kumulatif saja. Adanya fenomena anomali dalam sains tidak selalu berakhir
dengan penyelesaian yang menjadi satu kepingan baru bagi suatu puzzle alam.
Ada kalanya penyelesaian tersebut justru merubah puzzle yang tersedia,
menggantikannya dengan yang baru. Satu term khusus yang dipakai oleh
Kuhn untuk ~menjelaskan proses tersebut adalah scientific revolution.
Digantikannya puzzle yang lama dengan puzzle yang baru dapat direduksi ke
dalam pergantian paradigma sains yang lama dengan paradigma sains yang
baru. Paradigma merupakan konsep Kuhn mengenai satu pencapaian dalam
sains yang menjadi “panduan” bagi praktik-praktis sains berikutnya untuk
mencapai  kepingan-kepingan puzzle yang lain yang koheren dengan
paradigma itu sehingga dapat dilihat gambaran yang lebih jelas mengenai
alam.

Ada banyak hal dari pemikiran Kuhn yang dapat ditinjau seputar
paradigma. Dari apa yang disampaikan Kuhn mengenai konsep paradigma
yang ia ajukan terlihat bahwa paradigma merupakan satu hal yang penting
bagi perkembangan sains. Ketika sains masuk ke dalam masa krisis karena
paradigma yang dipakai terus menerus gagal dalam mengatasi fenomena
anomali yang ada, maka tuntutan pergantian paradigma semakin mendesak.

Kompetisi yang terjadi dan bagaimana penentuan pemenang kompetisi
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tersebut merupakan hal-hal yang juga Kuhn urai dalam The Structure of
Scientific Revolutions. Pada intinya, dari kompetisi tersebut akan muncul satu
paradigma baru, sebuah kepingan puzzle baru dari puzzle yang baru yang
mengganti yang lama; kepingan bagi pencarian kepingan-kepingan puzzle lain
oleh praktik-praktik sains berikutnya guna mendapat gambaran yang utuh dari
puzzle tersebut.

Penjelasan Kuhn mengenai kondisi sains dalam kaitannya dengan
keberadaan paradigma dalam sains ternyata memberi inspirasi bagi upaya
pemahaman mengenai bagaimana kondisi sains sosial sesungguhnya. Satu
tokoh dari disiplin sosiologi yang terinspirasi oleh pemikiran Kuhn mengenai
paradigma tersebut adalah George Ritzer. Ritzer juga menggunakan term
paradigma untuk menjelaskan kondisi dari sains sosial. Namun demikian,
Ritzer memakai term tersebut dengan pengertian yang berbeda dari pengertian
Kuhn mengenai paradigma. Melalui pengertian paradigma yang
dirumuskannya sendiri, Ritzer menyimpulkan bahwa sosiologi adalah multiple
paradigm science. Dalam bukunya yang berjudul Sociology: A Multiple
Paradigm Science, Ritzer memaparkan adanya tiga paradigma dalam sosiologi
yang berkompetisi dalam sains.

Terhadap kondisi tersebut Ritzer menyatakan bahwa tiga paradigma
tersebut harus “berdamai” satu sama lain. Dalam buku Metatheorizing in

Sociology, Ritzer mengatakan,

“Each of paradigms, standing alone is inadequate. Each needs
insights from the other paradigms in order to fully explain any social
phenomena. Therefore, we need less competition and more effort at
paradigmatic integration”

(Ritzer, 1991: 132)

Jadi, menurut Ritzer, ketiganya harus dipakai secara bersama untuk dapat
menerangkan realitas sosial secara menyeluruh. Yang menjadi pertanyaan
kemudian adalah apakah proposal perdamaian tersebut memang mungkin
dilakukan. Apakah tiap paradigma dapat menerima keberadaan paradigma

lain? Jika tidak, maka bagaimana nasib dari kompetisi tersebut? Apakah

kompetisi tersebut akan menghasilkan pemenang ataukah tidak? Apa yang
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dibutuhkan oleh satu paradigma untuk memenangkan kompetisi tersebut, dan
apakah syarat untuk memenangkan kompetisi itu merupakan syarat yang
diizinkan berlaku dalam sains sosial yang objek kajiannya adalah realitas
sosial? Pada akhirnya apakah aplikasi paradigma dalam sains sosial
merupakan satu hal yang valid?

Satu aspek realitas sosial yang sudah sejak lama menjadi kajian filsafat
adalah manusia. Bagaimana manusia itu? Jawaban terhadap pertanyaan
mengenai bagaimana manusia itu memiliki peran penting bagi upaya untuk
mendapat pemahaman mengenai fenomena-fenomena sosial yang ada di
dalam realitas sosial. Bagaimana manusia itu berhubungan erat dengan
bagaimana manusia berperilaku, dan bagaimana perilaku manusia jelas
penting untuk diketahui oleh sains sosial karena realitas sosial melibatkan
perilaku manusia dan inter-relasinya. Eksplisit ataupun implisit, gagasan
mengenai manusia terlibat dalam sains sosial. Apakah satu gagasan mengenai
manusia bersifat metafisis atau tidak jelas merupakan satu hal lain yang perlu
diperhatikan sebab gagasan tersebut dalam konteks ini menjadi bagian dari
wilayah saintifik di mana uji pengalaman empiris merupakan identitasnya.

Satu disiplin  yang mencoba mengungkap manusia adalah
neurobiologi. Dua aspek tubuh manusia yang menjadi fokus penyelidikan
neurobiologi adalah gen dan otak. Melalui berbagai observasi dan
eksperimentasi terungkap bahwa gen dan otak manusia berperan dalam
produksi perilakunya. Seberapa besar peranan gen dan otak dalam perilaku
manusia memang masih menjadi perdebatan, khususnya dalam kaitannya
dengan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap tindakan-tindakan
yang diambil manusia, misalnya lingkungan. Manusia merupakan satu
penyusun realitas sosial. Dalam realitas sosial, terdapat manusia-manusia
dengan “sejarahnya” masing-masing. Apa dampak dari hal ini bagi pertanyaan
yang sebelumnya diajukan, yakni mengenai paradigma dalam sains sosial?

Keberadaan paradigma dalam sains sosial merupakan satu hal yang
perlu diuji. Upaya “mempekerjakan” paradigma dalam sains sosial tanpa
memperhatikan terbuka atau tidaknya ruang bagi aplikasinya dalam sains

sosial merupakan satu masalah yang layak dikaji lebih lanjut. Selain itu, apa
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dampak dari praktis dari bahasan tersebut juga merupakan hal yang patut
untuk dibahas.

1.2 Rumusan Masalah

Berbagai upaya teoritis yang dilakukan dalam membahas keberadaan
paradigma dalam sains sosial ini merupakan manifestasi dari upaya untuk
menyelesaikan satu masalah utama, yakni “Validkah aplikasi paradigma
dalam sains sosial?” Jawaban terhadap pertanyaan tersebut dapat memiliki
konsekuensi-konsekuensi yang melalui refleksi terhadapnya dapat timbul
permasalahan-permasalahan lain, misalnya mengenai antisipasi terhadap hal
tersebut, mengenai dapat atau tidaknya prediksi dilakukan, sampai mengenai
dampaknya pada perkembangan sains sosial itu sendiri.

Mengenai hal-hal tersebut diperlukan pembahasan-pembahasan lain
yang dilakukan secara mendalam di mana dibutuhkan kesempatan-
kesempatan lain untuk menyentuhnya. Bahasan pada kesempatan kali ini
hanya terbatas pada permasalahan valid atau tidaknya aplikasi paradigma
dalam sains sosial ditambah dengan evaluasi kritis yang singkat mengenai
dampak praktis dari apa yang dibahas mengenai aplikasi paradigma dalam

sains sosial.

1.3 Thesis Statement

“Realitas sosial sebagai objek sains sosial adalah hal yang
indeterminate yang tidak memungkinkan adanya validitas universal dalam
sains sosial sehingga menyebabkan invaliditas aplikasi paradigma dalam sains
sosial.” Inilah tesis yang diajukan dalam bahasan mengenai keberadaan
paradigma dalam sains sosial. Apa yang menyebabkan indeterminateness dari
realitas sosial dan mengapa hal tersebut menyebabkan invaliditas aplikasi
aplikasi paradigma dalam sains sosial adalah hal yang dijelaskan dalam
pembahasan ini untuk mendukung tesis tersebut, selain disertakan pula
bahasan mengenai dampak praktis dari bahasan-bahasan dalam membuktikan

tesis tersebut.
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1.4 Metode Penelitian

Dalam membahas persoalan valid atau tidaknya aplikasi paradigma
dalam sains sosial, ada beberapa metode yang dipakai. Metode yang pertama
adalah interpretasi. Interpretasi dilakukan terhadap teks-teks yang dipakai
sebagai referensi dalam pembahasan mengenai keberadaan paradigma dalam
sains sosial ini, seperti The Structure of Scientific Revolutions karya Kuhn,
Sociology: A Multiple Paradigm Science karya Ritzer, buku-buku mengenai
neurobiologi, dan lain sebagainya.

Terhadap pemikiran Ritzer dilakukan pula analisis, khususnya pada
tesisnya yang menyatakan sosiologi sebagai multiple paradigm science.
Analisis ini digunakan untuk menunjukkan kesalahan berpikir Ritzer dalam
upayanya menyelesaikan konflik antar paradigma dalam sosiologi. Hal ini
sekaligus menampilkan apa konsep “tersembunyi” — atau mungkin hanya
sekedar tidak disadari oleh Ritzer — dari konsep paradigma yang diajukan
sendiri oleh Ritzer, yaitu syarat berlakunya satu paradigma, yang juga
merupakan tantangan bagi paradigma-paradigma dalam sosiologi agar dapat
menjadi paradigma pemenang. Hal ini kemudian menuju pertanyaan mengenai
dapat atau tidaknya paradigma diaplikasikan dalam sains sosial.

Metode lain yang digunakan dalam upaya menjawab pertanyaan
mengenai keberadaan paradigma dalam sosial adalah metode refleksi. Objek
dari refleksi ini adalah hasil-hasil kerja saintifik dari neurobiologi mengenai
gen dan otak manusia dalam kaitannya dengan perilaku manusia. Refleksi
terhadap hasil-hasil kerja saintifik dari neurobiologi tersebut diarahkan pada
permasalahan limitasi dari validitas teori-teori sains sosial mengenai realitas
sosial. Hasil dari refleksi tersebutlah yang menjadi bahan pemikiran
selanjutnya dalam pembahasan megenai paradigma dalam sains sosial. Pada
akhirnya dilakukan sintesis terhadap hal-hal yang sudah didapat sebelumnya
melalui metode-metode yang telah dipakai. Hasil dari sintesis ini yang
merupakan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, yang juga
merupakan jawaban utama dari pertanyaan utama dari pembahasan ini, yakni

valid atau tidakkah aplikasi paradigma dalam sains.
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Metode refleksi dan analisis juga dipergunakan dalam membahas
implikasi praktis dari bahasan mengenai aplikasi paradigma dalam sains
sosial. Refleksi terhadap penemuan neurobiologi yang menjadi dasar
ditariknya kesimpulan mengenai aplikasi paradigma dalam sains sosial
menghantar bahasan mengenai implikasi praktis tersebut pada dua konsep dari
Popper, yakni piece meal engineering dan utopian engineering. Terhadap dua
konsep inilah, khususnya utopian engineering, dilakukan analisis dalam ranah
etika yang darinya didapat satu posisi etik mengenai implikasi praktis dari
bahasan aplikasi paradigma dalam sains sosial, yang pada akhirnya adalah
mengenai faith dan force sebagaimana yang dibahas oleh Ayn Rand.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari pembahasan tentang keberadaan paradigma dalam
sains sosial ini adalah menunjukkan invaliditas aplikasi paradigma dalam
sains sosial. Dalam proses menunjukkan hal tersebut terdapat hal lain yang
ditunjukkan, yang juga merupakan tujuan dari pembahasan ini, yaitu bahwa
keberadaan manusia sebagai bagian dari realitas sosial memiliki peran yang
unik dalam pergerakan realitas sosial tersebut, yakni menjadikan realitas sosial
sebagai satu hal yang indeterminate; dan hal itulah yang menjadi penyebab
invaliditas aplikasi paradigma dalam sains sosial.

Kedua tujuan tersebut sekaligus menyatakan tujuan lain dalam wilayah
filsafat sains, yakni bahwa teori-teori mengenai realitas sosial tidak dapat
valid secara universal. Mengenai implikasi praktis dari bahasan tersebut, satu
tujuan etis yang ingin disampaikan adalah ditunjukkannya imoralitas dan
bahaya dari utopian engineering yang secara inheren mengusung faith dan
force agar dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam perbaikan realitas
sosial.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan dari pembahasan mengenai keberadaan paradigma dalam
sains sosial ini terdiri dari lima bagian. Bagian yang pertama adalah bagian

pendahuluan yang di dalamnya dipaparkan latar belakang, rumusan masalah,
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tesis, metode, tujuan dan sistematika dari pembahasan tersebut. Pada bagian
selanjutnya dijelaskan pemikiran Kuhn yang membawa konsep paradigma
untuk menunjukkan jenis lain dari perkembangan sains. Dalam bagian ini
dilakukan pembahasan mengenai pemikiran Kuhn mengenai paradigma
beserta interpretasi-interpretasi yang sering mengikutinya.

Setelah bagian tersebut adalah bagian mengenai penggunaan konsep
paradigma oleh Ritzer dalam menjelaskan kondisi sosiologi. Dalam bagian ini
terdapat kritik terhadap pemikiran Ritzer mengenai relasi antar paradigma
dalam sosiologi yang ia kemukakan. Kritik tersebut mengarah kepada
pertanyaan mengenai kemungkinan tidak adanya paradigma yang dapat
menang dalam kompetisi antar paradigma. Identifikasi terhadap syarat yang
harus dipenuhi untuk memenangkan kompetisi tersebut juga dilakukan dalam
bagian ini.

Bagian berikutnya adalah pembicaraan mengenai manusia sebagali
bagian penting dari sains sosial, terutama mengenai hubungannya dengan
perilaku manusia. Dalam bagian ini dipaparkan hasil-hasil yang didapat oleh
neurobiologi mengenai peran gen dan otak manusia dalam produksi
perilakunya. Apa yang didapat dari neurobiologi tersebut diterangkan sebagai
kontribusi berharga bagi wacana mengenai manusia, yang tentunya
berdampak pada permasalahan utama yang dibahas. Gagasan tentang manusia
yang baru itu, yang melibatkan perspektif neurobiologi di dalamnya,
direfleksikan dalam hubungannya dengan limit validitas dari teori-teori sains
sosial mengenai realitas sosial.

Pada bagian terakhir, bahasan mengenai limit dari validitas tersebut
diramu dengan hal-hal lain yang sudah dibahas pada bagian-bagian
sebelumnya sehingga didapat kesimpulan mengenai atau jawaban atas
pertanyaan valid atau tidaknya aplikasi paradigma dalam sains sosial. Selain
itu terdapat satu bagian tambahan yang membahas sebuah tema yang berbeda
dengan tema utama yang dibahas. Dalam bagian terakhir ini dibahas
permasalahan signifikansi praktis dari bahasan mengenai aplikasi paradigma
dalam sains sosial, di mana bahasan ini mengambil tema etis mengenai

utopian engineering dalam hubungannya dengan faith dan force.
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